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ABSTRACT

M. Jakfar, 2014. “The Effect of Modelling Approach and Prior Knowledge to
English Learning Outcomes”. Thesis. Graduate Program, State University of
Padang.

The learning process should be presented more varied and ivonative.
Modeling approach is one alternative that is used. This study aims to reveal the
effect of Initial modeling approach and ability to learn English Results, whereas
the problems presented in this study were: (1) whether there are differences in
student learning outcomes of the modeling approach to student learning in the
conventional?, (2) whether students who have prior knowledge modeling
approach to obtain high with higher learning outcomes of the students' learning in
the conventional?, (3) whether the student has the ability to lower the initial
modelling approach to obtain higher learning outcomes of the students to learn the
conventional?, (4) whether there is an interaction between the modeling approach
and the ability early on student learning outcomes?.

This research is a quasi experimental design with a design factorial by 2 x
2. The research was conducted in Pekanbaru Cendana Junior High School even
semester academic year 2013/2014. Samples were taken with a random sampling
technique. Data were collected through the end of the test. Data were analyzed by
t test and analysis of variance.

The results of data analysis showed that the results of student learning with
higher modeling approach of the learning outcomes of students who learned in the
conventional. The results of students learning English by high initial ability taught
modelling approach is higher than conventional learning. The results of students
learning English is based on a low initial ability taught modeling approach is
higher than conventional learning. There is no interaction modeling approach and
ability early on student learning outcomes.



ABSTRAK

M. Jakfar, 2014. “Pengaruh Pendekatan Modelling dan Pengetahuan Awal
Terhadap Hasil Belajar”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Proses pembelajaran harus disampaikan lebih bervariasi dan ivonatif.
Pendekatan modelling adalah salah satu alternatif yang digunakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan Pengaruh pendekatan modelling dan
Pengetahuan Awal terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris, sedangkan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa dengan pendekatan modelling dari pada siswa belajar dengan cara
konvensional?, (2) apakah siswa yang mempunyai pengetahuan awal tinggi
dengan pendekatan modelling memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari pada
siswa belajar dengan cara konvensional?, (3) apakah siswa yang mempunyai
pengetahuan awal rendah dengan pendekatan modelling memperoleh hasil belajar
lebih tinggi dari pada siswa belajar dengan cara konvensional?, (4) apakah
terdapat interaksi antara pendekatan modelling dan pengetahuan awal terhadap
hasil belajar siswa?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan disain

faktorial 2 x 2. Penelitian ini dilakukan di SD Cendana Pekanbaru semester genap
Tahun 2013/2014. Sampel diambil dengan teknik random sampling. Data
penelitian dikumpulkan melalui tes akhir. Data dianalisis dengan uji t dan analisis
varian.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Hasil belajar siswa dengan
pendekatan modeling lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang belajar
dengan cara konvensional. Hasil belajar Bahasa Inggris siswa berdasarkan
pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan pendekatan modelling lebih tinggi
dari pada pembelajaran dengan konvensional. Hasil belajar Bahasa Inggris siswa
berdasarkan pengetahuan awal rendah yang diajar dengan pendekatan modelling
lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional. Tidak terdapat interaksi
pendekatan modelling dan pengetahuan awal terhadap hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Melalui bahasa manusia dapat
berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar dari
yang lain, dan saling meningkatkan pengetahuan intelektual. Dengan demikian,
setiap warga dituntut untuk terampil berbahasa. Bila setiap warga sudah terampil
berbahasa, maka komunikasi antar warga akan berlangsung dengan baik.
Komunikasi yang dimaksud adalah suatu proses penyampaian maksud pembicara
kepada orang lain dengan menggunakan saluran tertentu. Maksud komunikasi
dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, persetujuan,
keinginan, dan penyampaian informasi tentang suatu peristiwa. Agar terampil
berbahasa, maka guru yang mengajar bahasa di sekolah memegang peranan yang

sangat penting untuk mencapai tujuan tersebut.

Pembelajaran bahasa Inggris diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan
peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia. Dalam Permendiknas Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 2006 dinyatakan bahwa pembelajaran bahasa Inggris di Sekolah Dasar
mencakup 4 aspek keterampilan yaitu, (1) mendengarkan, (2) berbicara, (3)
membaca, dan (4) menulis. Aspek keterampilan berbahasa dalam proses

pembelajaran harus dilaksanakan secara terpadu, misalnya aspek keterampilan



mendengarkan dalam proses pembelajaran dapat dipadukan dengan aspek
keterampilan berbicara dan menulis. Aspek keterampilan berbicara juga dapat

dipadukan dengan aspek keterampilan membaca, dan menulis.

Untuk meningkatkan pengetahuan berbahasa siswa terutama dalam bahasa
Inggris perlu dikembangkan strategi pembelajaran secara efektif dan variatif.
Pengembangan strategi pembelajaran bertujuan untuk menciptakan suatu kondisi
pembelajaran yang dapat menyenangkan dan bersifat meraih prestasi yang
memuaskan. Agar proses pembelajaran dapat menyenangkan, tidak
membosankan, serta dapat menarik perhatian, maka perlu adanya metode

pembelajaran bervariasi.

Proses pembelajaran bahasa Inggris dalam aspek keterampilan mendengar
berbicara, membaca, dan menulis, terindikasi dilaksanakan oleh guru dengan
menggunakan metode pembelajaran yang tidak atau kurang bervariasi. Hal ini
disebabkan karena terbatasnya pengetahuan guru dalam menerapkan metode
pembelajaran. Pada umumnya guru kurang menggunakan media dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Akibatnya banyak  di antara siswa yang
pengetahuan mendengar dan membaca kurang terfokus atau tertuju kepada
masalah yang didengar dan dibaca. Hal ini disebabkan guru dominan
menggunakan metode pembelajaran secara konvensional. Bila hal ini dilakukan
secara terus menerus akan menimbulkan rasa jenuh dan bosan bagi siswa.
Akibatnya siswa akan kurang perhatiannya pada materi pembelajaran, sehingga
hasil belajar kurang maksimal. Selanjutnya proses pembelajaran belum

berdasarkan filosofis konstruktivisme. Pembelajaran bahasa Inggris yang



dilakukan selama ini masih bersifat content-based curriculum, siswa cenderung
bersifat pasif, kurang disiplin, ditandai siswa suka berbicara dengan teman pada
saat guru menjelaskan. Output proses pembelajaran bahasa Inggris, yaitu berupa

hasil belajar siswa belum sesuai dengan yang diharapkan.

Sampai saat ini, banyak siswa menganggap bahwa mata pelajaran bahasa
Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Pendapat
siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengajar bahasa
Inggris, kemungkinan salah satu penyebab lainnya adalah guru mata pelajaran
bahasa Inggris belum berusaha maksimal meningkatkan keinginan siswa untuk

belajar dengan baik.

Sekolah Dasar pada Yayasan Pendidikan Cendana yang relatif sudah
cukup lama berdiri sejak Tahun 1957 dan telah membawa banyak perubahan dan
kemajuan dalam pembelajaran namun berdasarkan pengamatan penulis masih
terdapat beberapa kelemahan jika dilihat dari proses dan hasil belajar siswa,
khususnya dalam mata pelajaran bahasa Inggris. Mata pelajaran bahasa Inggris
untuk Sekolah Dasar Yayasan Pendidikan Cendana merupakan suatu keharusan
karena dituntut oleh visi sekolah tersebut yaitu “Mewujudkan Manusia yang
Cerdas Berkarakter Kebangsaan dan Sukses Berkompetisi Global” dan pada
umumnya siswa di lingkungan Yayasan Pendidikan Cendana belajar bahasa
Inggris sejak dari Sekolah Dasar kelas satu sampai dengan kelas enam. Ternyata
sampai tamat SD pada umumnya siswa belum mendapatkan hasil belajar yang
baik untuk mata pelajaran bahasa Inggris. Peneliti telah mencoba untuk berdialog

dengan beberapa siswa kelas V SD Cendana Rumbai dengan mempergunakan



bahasa Inggris, hasilnya sangat sedikit siswa yang mampu menjawab beberapa
pertanyaan yang sangat sederhana. Berdasarkan data hasil belajar di Sekolah
Dasar pada Yayasan Pendidikan Cendana Rumbai diketahui ada kecenderungan
nilai bahasa Inggris mereka selama kurun waktu tiga tahun terakhir adalah sebagai

berikut:

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Bahasa Inggris Siswa SD Cendana Rumbai

2008/2009 2009/2010 2010/2011
KELAS Nilai Rata-rata Nilai Rata-Rata Nllai Rata-rata
5A 65 64 67
5.B 64 66 66
5C 66 65 66
5D 65 66 67

Sumber: Tata Usaha SD Cendana Rumbai Pekanbaru (2010)

Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa Inggris siswa
Sekolah Dasar Yayasan Pendidikan Cendana masih tergolong tingkat pemahaman
rendah. Berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa guru bahasa Inggris di Sekolah
Dasar Yayasan Pendidikan Cendana, disimpulkan agar pembelajaran dapat
memberikan perubahan dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik, guru perlu
mengupayakan strategi, model pembelajaran, dan pendekatan dengan

menggunakan metode yang sesuai dengan tingkat pengetahuan siswa.

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) adalah salah
satu strategi pembelajaran yang karakteristikmya memenuhi harapan tersebut.
Strategi ini mempunyai konsep bahwa guru menghadirkan situasi dunia nyata ke
dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka.



Pembelajaran kontekstual, sesuai dengan filosofis konstruktivisme, dimana
pengetahuan akan dibangun sendiri oleh siswa secara aktif melalui perkembangan
proses mental. Filosofis konstruktivisme juga menekankan pada penemuan,
pemecahan masalah, serta mengutamakan proses. Dengan pembelajaran
konstruktivisme, siswa merupakan pusat pembelajaran karena diharapkan lebih
banyak bertanya, melakukan penyelidikan dan memecahkan masalah terutama

yang berhubungan erat dengan pengalaman yang sesunguhnya.

Pembelajaran yang baik dapat ditunjang dari suasana pembelajaran yang
kondusif serta hubungan komunikasi antara guru dan siswa dapat menyenangkan
dan berjalan dengan baik. Berangkat dari hal tersebut, pembelajaran dengan
pendekatan modelling diasumsikan bahwa proses pembelajaran akan lebih
bermakna (menarik minat siswa dan memberikan kemudahan untuk memahami

materi karena materi disajikan dengan contoh-contoh nyata).

Sekolah Dasar Yayasan Pendidikan Cendana Rumbai adalah salah satu
sekolah favorit di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. Secara geografis sekolah
ini terletak di Komplek Enau PT. Chevron Pasific Indonesia Rumbai di Kota
Pekanbaru. Dari observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru-guru dan
beberapa masyarakat di sekitar sekolah tersebut, diperoleh informasi bahwa
masyarakat yang tergolong mampu di sekitar SD Yayasan Pendidikan Cendana
Rumbai Pekanbaru cenderung menyekolahkan anaknya di sekolah ini, karena

alasan lingkungan perusahaan yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Cendana.



Sekolah Dasar Yayasan Pendidikan Cendana Rumbai Pekanbaru
mengajarkan mata pelajaran bahasa Inggris bagi peserta didik dengan tujuan
untuk memiliki pengetahuan sebagai berikut; (1) mengembangkan kompetensi
berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulis untuk mencapai literasi fungsional,
(2) memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris sebagai
salah satu bahasa asing untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat
global, (3) mengembangkan pemahaman peserta didik tentang keterkaitan antar

bahasa dan budaya (Diknas, 2006:10).

Memperhatikan keadaan siswa dan lingkungan serta kompetensi guru
bahasa Inggris Sekolah Dasar pada Yayasan Pendidikan Cendana sangat
memungkinkan untuk mencoba menggunakan pendekatan pembelajaran dengan
menggunakan kontekstual dengan pendekatan modelling yang merupakan salah
satu cara untuk dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk meningkatkan

hasil belajar dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Berbagai usaha yang dilakukan untuk membangun dan mengembangkan
keinginan siswa untuk belajar bahasa Inggris dengan baik serta mendapatkan hasil
yang lebih baik. Pada dasarnya di dalam diri setiap manusia ada keinginan yang
sangat kuat untuk belajar. Di dalam diri siswa keinginan itu sudah ada, guru hanya
mengembangkan atau memupuknya, sehingga keinginan belajar itu dapat
direalisasikan dalam pembelajaran dengan pendekatan modelling. Motivasi siswa
sangat ditentukan oleh lingkungannya. Siswa akan termotivasi waktu belajar jika
lingkungan belajar dapat memberikan rangsangan, sehingga siswa tertarik untuk

belajar. Guru harus mengatur lingkungan yang salah satunya dengan



menggunakan pendekatan kontekstual dengan pendekatan modelling dalam

pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar dengan penuh semangat.

Diknas (2006:12) menjelaskan ada beberapa hal yang perlu dikuasai guru
untuk dapat mengajarkan bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar yaitu: (1)
menguasai bahasa Inggris sesuai dengan tingkatan yang diperlukan anak-anak,
yaitu tingkat pemula muda (young beginners), (2) mengetahui bahwa pada
dasarnya tujuan pengajaran bahasa Inggris untuk siswa muda usia berbeda dengan
tujuan pembelajaran anak yang lebih tua, (3) selalu menyesuaikan pengajaran
dengan karakteristik anak agar bisa menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif dan menyenangkan, (4) menguasai strategi atau teknik mengajar bahasa

asing untuk anak.

Dalam hal penguasaan bahasa Inggris guru sekolah dasar, idealnya mereka
mempunyai keterampilan terutama berbicara dan menulis dalam bahasa Inggris
sederhana dengan benar, baik dari segi lafal atau ejaan, kosa kata maupun tata
bahasa. Hal ini tidak perlu menjadi penghalang bagi guru yang tidak mempunyai
latar belakang pendidikan formal bahasa Inggris. Keuntungan dari kelas yang
guru maupun siswanya memiliki bahasa pertama yang sama, dalam hal ini bahasa
Indonesia, adalah guru selalu bisa switch ke bahasa Indonesia kalau diperlukan,

dan tidak perlu memaksa diri.

Pengetahuan awal merupakan kemampuan seseorang yang ada dalam
struktur pengetahuan yang disebut skemata. Setiap skemata berfungsi sebagai

filter dan fasilitator bagi ide-ide dan pengalaman baru. Skemata mengatur,



mengkoordinasi dan mengintensifkan prinsip-prinsip dasar menggunakan kontak
dengan pengalaman baru. Skemata dapat dikembangkan dan diubah dengan
proses asimilasi dan akomodasi. Bila pengalaman baru itu masih bersesuaian
dengan skemata yang dimiliki oleh seseorang, maka skemata tersebut
dikembangkan dengan proses asimilasi. Akan tetapi, jika tidak bersesuaian dengan
skemata yang dimiliki maka skemata tersebut dikembangakan dengan proses
akomodasi. Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan untuk
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara efektif, maka peneliti mengambil
judul; Pengaruh Pendekatan Modelling dan Pengetahuan Awal terhadap Hasil
Belajar (Studi Eksperimen pada Pelajaran Bahasa Inggris kelas V SD Cendana

Pekanbaru).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, banyak faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa SD kelas V pada Yayasan
Pendidikan Cendana Rumbai. Perihal ini berkaitan erat dengan peranan guru
dalam proses belajar mengajar seperti; merencanakan pembelajaran,

melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran.

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan rendahnya kreativitas dalam pembelajaran dan hasil belajar

mata pelajaran bahasa Inggris SD Cendana Rumbai Pekanbaru sebagai berikut:



1. Proses pembelajaran belum berdasarkan filosofis konstruktivisme, terindikasi
siswa lebih banyak menghafal kalimat daripada memahami makna dari
kalimat yang dilafalkan

2. Pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan masih konvensional, terindikasi
guru lebih banyak mengajar dari pada membelajarkan siswa

3. Kegiatan pembelajaran pada umumnya dilakukan dengan ceramah, dan belum
pernah mencoba dengan pendekatan modelling

4. Siswa cenderung bersifat pasif (menunggu transformasi pengetahuan dari
guru)

5. Siswa cenderung menyatakan bahwa bahasa Inggris sulit,dan menjadi tidak

suka untuk mempelajarinya

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan,
terdapat pembelajaran bahasa Inggris yang kurang inovatif, sehingga hasil belajar
belum sesuai dengan diharapkan. Penelitian ini dibatasi dalam hal
memperkenalkan pendekatan kontekstual dengan pendekatan modelling dalam
kerangka meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris siswa SD Kelas V pada

Yayasan Pendidikan Cendana Rumbai Pekanbaru.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka

dirumuskan masalah penelitian berikut:
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1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang belajar dengan
pendekatan modelling dari pada siswa yang belajar dengan pendekatan
konvensional?

2. Apakah siswa yang mempunyai pengetahuan awal tinggi yang belajar dengan
pendekatan modelling memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari pada mereka
yang belajar dengan pendekatan konvensional?

3. Apakah siswa yang mempunyai pengetahuan awal rendah yang belajar
dengan pendekatan modelling memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari pada
mereka yang belajar dengan pendekatan konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan pengetahuan

awal terhadap hasil belajar siswa?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengungkapkan:

1. Hasil belajar siswa dengan pendekatan modelling lebih tinggi dari pada hasil
belajar siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.

2. Hasil belajar bahasa Inggris siswa berdasarkan pengetahuan awal tinggi yang
diajar dengan pendekatan modelling lebih tinggi dari pada pembelajaran
dengan pendekatan konvensional.

3. Hasil belajar bahasa Inggris siswa berdasarkan pengetahuan awal rendah yang
diajar dengan pendekatan modelling lebih tinggi daripada pembelajaran

pendekatan konvensional.
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4. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan pengetahuan awal

terhadap hasil belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang pengaruh pendekatan modelling dan pengetahuan awal

terhadap hasil belajar bahasa Inggris pada siswa kelas V SD Cendana Rumbai

Pekanbaru, diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak terkait sebagai berikut:

1. Siswa

a.

Siswa lebih aktif, kreatif dan menyenangkan untuk meningkatkan proses

dan hasil belajar, serta akan meningkatan untuk pengetahuan berfikir.

b. Siswa dapat belajar lebih mudah untuk diterapkan bahasa Inggris dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Siswa dapat memperluas kegiatan belajar dengan suasana di luar kelas atau
sekolah.

2. Guru

a. Guru lebih profesional dalam menjalankan tugas mengajar untuk
meningkatkan keinginan siswa dan melibatkan secara utuh dalam
pembelajaran, serta dapat lebih memberdayakan pengetahuan berpikir
siswa.

b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran melalui pendekatan modelling di Sekolah Dasar khususnya
untuk materi pelajaran bahasa Inggris yang berkaitan dengan permasalahan

dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kepala Sekolah
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a. Dapat menjadi masukan dalam pelaksanaan supervisi guru, menciptakan
iklim belajar yang kondusif dan meningkatkan pengetahuan belajar
siswa.

b. Dapat menjadi masukan dalam mengambil kebijaksanaan  untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

4. Peneliti, sebagai masukan untuk penelitian lanjutan dalam rangka
pengembangan ilmu dalam bidang Teknologi Pendidikan, dan

pengembangan penelitian ini.
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